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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Pertumbuhan penduduk sertalaju pembangunan yang terjadi di Desa Sipora Jaya
Cheyvitria selalu  mengikuti perkembangan zaman. Hal paling umum yang sangat
Anggreini dibutuhkan oleh manusia yaitu Sumber Daya Air (SDA). Dengan semakin

bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan air bersih juga semakin

heyvitria_4@ 1.
creyorina_SEgmar.e meningkat, sedangkan volume produksi tetap. Skripsi dengan judul “ Analisa

o Kebutuhan Air Bersih di Desa Sipora Jaya Kecamatan Sipora Utara Kabupaten
Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat” memiliki rumusan masalah
berapa proyeksi jumlah penduduk, besar total kebutuhan air bersih, kebutuhan air

Kata kunci bersih pada hari maksimum, dan kebutuhan air bersih pada jam puncak di Desa

Pertumbuhan Sipora Jaya pada tahun 2041. Tujuannya adalah untuk menghitung pertumbuhan

Penduduk, Proyeksi penduduk, total kebutuhan air bersih, jumlah kebutuhan air pada hari

J[;Tl%};iie}? utuhan maksimum, dan kebutuhan air pada jam puncak di Desa Sipora Jaya sampai tahun

2041.Lokasi penelitian ini adalah di Desa Sipora Jaya yaitu pada 3 Dusun, terdiri

dari Dusun Tunas Baru, Dusun Karya Bakti, dan Dusun Karang Anyar. Data
Open Access at : . . N
yang digunakan adalah data sekunder data jumlah penduduk, fasilitas umum,

https:// ojs- j L - :
ft.ekasakti.org/inde jumlah pelanggan PAM, dan debit air. f'\nalzszs da.ta pfoyekSI pertumbuhan
x.php/JAES/ penduduk menggunakan metode Geometrik dan Aritmatik, sedangkan untuk
menghitung kebutuhan air bersihnya berpedoman pada ketentuan Kriteria Ditjen
Cipta Karya PU, proyeksi dihitung sampai tahun 2041. Berdasarkan analisis data
Hal : 078 -102 yang telah dilakukan didapat kesimpulan untuk tahun 2041 yaitu prediksi jumlah

penduduk adalah sebesar 3.510 jiwa, kebutuhan total air bersih adalah 3,646
liter/detik, kebutuhan air bersih pada hari maksimum adalah 3,228 liter/detik dan
kebutuhan air bersih pada jam puncak adalah 4,912 liter/detik.

Copyright © 2021 JAES. All rights reserved.
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ARTICLE INFO ABSTRACT
Corresponden Population growth and the rate of development that occurs in Sipora Jaya
Cheyvitria Village always follow the times. The most common thing that is needed by

humans is Water Resources (SDA). With the increasing population, the
need for clean water is also increasing, while the volume of production
remains. The thesis with the title "Analysis of Clean Water Needs in

Anggreini
4n_nahdlahchelseadr

dy@gmail.com Sipora Jaya Village, North Sipora District, Mentawai Islands Regency,

West Sumatra Province" has a problem formulation of how much is the
Keywords: projected population, the total need for clean water, the need for clean
Population Growth, water on the maximum day, and the need for clean water at peak hours in

Sipora Jaya Village in 2041. The aim is to calculate population growth,
total clean water needs, total water needs on maximum days, and water
needs at peak hours in Sipora Jaya Village until 2041. The location of this
research is in Sipora Jaya Village, namely in 3 hamlets, consisting of

Projected Amount of
Clean Water Demand

Open Access at : Tunas Baru Hamlet, Karya Bakti Hamlet, and Karang Anyar Hamlet.
https;/ojs- The data used are secondary data on population data, public facilities, the
ft.ekasakti.org/index.p number of PAM customers, and water discharge. Analysis of population
hp/JAES/ growth projection data uses Geometric and Arithmetic methods, while

calculating the need for clean water is guided by the provisions of the
Criteria for the Directorate General of Human Settlements for Public

Page: 078 -102 Works, the projection is calculated until 2041. Based on the data analysis
that has been carried out, it can be concluded that for 2041 the prediction
of the population is 3,510. people, the total need for clean water is 3,646
liters/second, the need for clean water on the maximum day is 3,228
liters/second and the need for clean water at peak hours is 4,912
liters/second.

Copyright © 2021JAES. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Kabupaten Kepulauam Mentawai adala salah satu kabupaten yang terletak di
provinsi Sumatera Barat, Indonesia, dengan Ibu kota kabupaten Tua Pejat yang
berada di Pulau Sipora. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan UU RI nomor 49 Tahun
1999 dan dinamai menurut nama asli geografisnya. Letak geografis Kabupaten
Kepulauan Mentawai adala terletak diantara 0°55'00" - 3°21'00" Lintang Selatan dan
98°35'00" - 100°32'00" Bujur Timur dengan luas Wilayah tercatat 6.011,35 km?2 dan
garis pantai sepanjang 1.402,66 km.

Kabupaten Kepulauan Mentawai terdiri atas 4 pulau besar ditambah pulau - pulau
kecil. Keempat pulau besar ini adalah Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai
Utara, dan Pulau Pagai Selatan. Pada tahun 2015 secara geografis dan administratif,
Kabupaten Kepulauan Mentawai terdiri atas 10 Kacamatan, 43 Desa dan 266 Dusun,
dengan jumla penduduk mencapai 85.295.

Desa Sipora Jaya adala salah satu desa yang terdapat pada Kecamatan Sipora Utara,
Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah
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38.308 ha. Sipora Utara memiliki 6 Desa dengan 29 Dusun, terdiri dari Desa
Betumonga, Desa Bukit Pamewa, Desa Gosooinan, Desa Sido Makmur, Desa Sipora
Jaya, dan Desa Tuapejat. Desa Sipora Jaya memiliki 3 Dusun, terdiri dari Dusun
Tunas Baru, Dusun Karya Bakti, dan Dusun Karang Anyar.Letak Desa Sipora Jaya
khususnya di pulau Tuapejat merupakan pusat dari Kecamatan Sipora. Hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya fasilitas umum yan dibangun di daerah ini, seperti
kantor-kantor, bank, pelabuan, PAM danlain sebagainnya.

Pertumbuhan penduduk serta meningkatnya laju pembangunan di Desa Sipora Jaya
juga menimbulkan peningkatan kebutuhan hidup. Salah satu kebutuhan hidup yang
utama adalah kebutuan akan air bersih.

Masalah penyediaan air bersih saat ini selalu menjadi perhatian khusus bagi daerah
setempat. Sebagai daerah yang sedang berkembang, Desa Sipora Jaya tidak lepas
dari permasalahan tentang tersedianya air bersih bagi masyarakat di daerah ini.
Salah satu masalah pokok yang dihadapi adalah belum terpenuhinya seluruh
kawasan pelayanan air bersih terutama bagi daerah Desa Sipora Jaya,reservoir yang
digunakan sering mengalami kebocoran sehingga penyaluran air bersih ke
masyakarat belum terpenuhi secara keseluruhan.

Sistem penyediaan air bersih di Sipora Jaya di kelola oleh Perusahaan Air Minum
(PAM) daerah. Dimana penyediaan air bersih di Desa Sipora Jaya menggunakan air
baku yang diambil dari sungai SP3 km 15, dengan debit air 5 liter/ detik dan dengan
reservoir 72 md.

Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan air bersih
juga semakin meningkat, sedangkan volume produksi tetap. Dengan debit air yang
ada saat ini masih memenuhi kebutuhan dikawasan Desa Sipora Jaya tetapi belum
tentu dapat memenuhi kebutuhan air pada tahun 2041 atau 20 tahun yang akan
datang.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal
dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 1 (satu) bulan .
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terlatak di Kabupaten Kepulauam Mentawai, salah satu
kabupaten yang terletak di provinsi Sumatera Barat, Indonesia, dengan Ibu kota
kabupaten Tua Pejat yang berada di Pulau Sipora Utara.

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan Desa Sipora Jaya sebagai Lokasi penelitian.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif karena dalam penelitian data yang
digunakan adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif. Dimana penelitian ini
berupaya menganalisis berapa banyak kebutuhan air bersih pada Desa Sipora Jaya.
Variabel penelitian

Variabel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah jumlah pendudukdan jumlah
kebutuhan air bersih untuk penduduk Desa Sipora Jaya, dan jumlah kebutuhan air
bersih pada hari maksimum dan pada jam puncak nya.

Teknik Pengumpulan Data

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
mengambil data terkait dengan permasalahan dalam tugas ini. Adapun data - data
sekunder yang diperlukan antara lain :

Data jumlah penduduk
Tabel 3.1 Data jumlah Pendudul pada 3 Dusun di Desa Sipora
Jayapadatalum2012-2011.
! 2012 1613
2 013 2630

Tabel 3.1 Data jurnlah Penduduk pada 3 Dusun di Desa Sipora
Javapadatabhun2012-2021.

3 2014 26353
4 2015 2681
3 2016 2720
& 2017 2754
7 2018 2775
g 2019 2803

2020 2824
10 2021 2865

Swumber : Kantor Desa SiporaJaya 2021
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Fasilitas Pendidikan

Tabel 3.2 Jumlah fasilitas pendidikan pada Desa Sipora Jaya

Eecamatan Sipora Utara.

1 TK 2
2 sD 2
3 ShFP 1
4 ShA 1

Sumber : Kantor Desa SiporaJaya 2021

Fasilitas Kesehatan
Daftar fasilitas kesehatan yang terdapat di Desa Sipora, dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.3 Jumlah fasilitas kesehatan di Desa Sipora Jaya

Eescamatan Sipora Utara.

Swumber - Kantor Desa SiporaJayva 2021

Fasilitas Peribadatan

Tabel 3.4 jurmlah fasilitas peribadatan pada De=sa Sipora Jaya

Eecamatan Sipora Utara.

Mlesjid
hiushola

| R

[ BT

CGereja

Sumber - Kantfor Desa Sipora jayva 2021

Fasilitas Perdagangan/Komersil
Tabel 3.5 Jumlah fasilitas perdaganganpada Desa Sipora Jaya,

Kecamatan Sipora Utara.

1 0 0

Sumber : Kantor Desa SiporaJayva 2021,

Kondisi pelayanan air bersih

Sumber air baku PAM belum termanfaatkan karena keterbatasan sumber air baku,
jarak pipa transmisi dan distribusi air sangat jauh dari kawasan pelayanan. Berikut
jumlah pelanggan PAM Desa Sipora Jaya, Kecamatan Sipora Utara pada tahun 2021.

Tabel 346 Jumlah golongan jenis pelanggan PAN di Desa

Sipora Jawva, Kecamatan Sipora Utara.

==
1 Sosial Umuan (31 o
2 Sosial Khusus {(S27) 13
3 Furnah Tangga 1 {F.1) 375
4 Furnah Tangga 2 (F2) 1
> Furmah Tangga 3 (E3) o
& Fumah Tangga 4 (B4) ]
7 Sekolah ]
2 FPemernntahan (P2} 16
o IMNiaga 1 {IN1) 15
10 Mhiaga 2 (N2 v]
Jurnlah 620

Seumber - PAM Sipora Ufara 20275
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PAM unit Desa Sipora Jaya mempunyai sumber air di daerah sungai SP3 di Dusun

Bukit Pamewa dengan debit 5 liter / detik dengan kondisi reservoir 72 km3

Teknik Analisa Data
Pada teknik analisis data dilakukan dengan tahapan - tahapan sebagai berikut :

1. Menghitung proyeksi jumlah penduduk.

Dari data awal yang telah ada maka akan dilakukan penghitungan proyeksi
jymlah penduduk untuk 20 tahun kedepan yaitu dengan menggunakan metode
Geometrik dan Aritmatik, terlihat pada rumus (2.1), (2.2) dan (2.3). Untuk
menentukan nilai mana yang akan diambil dari dua metode itu ditentukan
dengan nilai terbesar.

2. Menghitung kebutuhan air bersih. Menghitung kebutuhan air bersih untuk
daerah domestik dan non domestik dengan berpedoman pada datayang sudah
ada beserta ketentuan dari kriteria Ditjen cipta karya dinas PU.

3. Menghitung kebutuhan hari maksimum
Dengan mengalikan faktor fi = 1,15 ( kriteria ditjen cipta karya PU) dengan
jumlah total kebutuhan air bersih.

4. Pemakaian air pada jam puncak
Dengan mengalikan faktor f2 = 1,75 (kriteria ditjen cipta karya PU) dengan
jumlah total kebutuhan air bersih.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Pertumbuhan Penduduk
Tabel 4.1 memberikan data penduduk Desa Sipora Jaya dari tahun 2012-2021. Dari
data tersebut kemudian dihitung tingkat pertumbuhan penduduk tiap tahunnya

dengan menggunakan metode Aritmatik dan Geometrik.

Dimana :

Analisa Aritmatik (jiwa)

= (Jumlah jiwa tahun 2013 - Jumlah jiwa tahun 2012)

= (2630-2615)

=15

Analisa Geometrik (%)

= (Jumlah penduduk aritmatik : jumlah jiwa tahun 2012) x 100%
= (15:2615) X100%

=0,57% (Pada Tahun 2012)
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Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Penduduk Dari Tahun 2012 - 2021

b

No Tahun Jumlah Jiwa Pertumbuhan Pertumbuhan

Aritmatik (jiwa) Geometrik (%)

1 2012 2615

15 0.57
2 2013 2630

23 0.87
3 2014 2653

28 1.06

Tabel 4.1 Data Pertumbuhan Penduduk Dari Tabumn 2012 — 2021 I

No Tahun Jumlah Fiwa Pertumbubhan Pertumbuhamn
Aritmatik (Jiwa) Geometrik (o)
4 2015 2681
EE] 1.45
5 2016 2720
34 1.25
(=] 2017 2754
21 0. 76
7 2018 2775
30 1.08
8 2019 2805
19 0,568
=] 2020 2824
41 1.45
10 2021 2865
Jumlah 250 o2
Rata-rata 28 1,02

Sumber : Hasil Perhitungan

Perrhitungan Proyeksi Penduduk
a. Metode Geometrik

Rumus dasar metode geometrik

yaitu :

Pn=Po (1+r)"

Dimana :
Pn = Jumlah penduduk pada tahunke-n (jiwa)
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun (jiwa)

n

Periode waktu yang ditinjau

r = Rata-rata pertumbuhan penduduk pertahun
Dari data diatas didapat:
Po = 2865 jiwa
r =102%
= 0,00102
Didapat persamaan Geometrik :
Pn= 2865 (1+0,0102)n
Pn =2865 (1 +0,00102)1
Pn = 2894 jiwa
b. Metode Aritmatik
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Rumus dasar metode aritmatik yaitu :

Pn=Po+r.n
Po—Pt

r =)

Dimana :

Pt = Jumlah penduduk tahun pada tahunke - n (jiwa )
Po =Jumlah penduduk pada awal tahun (jiwa)

r = Rata - rata pertumbuhan penduduk tiap tahun

t =Waktu (tahun)

Dari data diatas dapat:
Pt = Jumlah penduduk pada tahun2012
= 2615
Po =2865
To =2021
Tt=2012
( 2865—2615 )
T T z021-2012)
r =28

Didapat persamaan aritmatik :

Pn=Po+rn

Pn=2865+(28.n)

Pn=2865+(28.1)

Pn = 2893 jiwa
Dengan menggunakan dua metode diatas maka didapatkan nilai proyeksi penduduk
yaitu dengan menggunakan metode geometrik jumlah yang didapatadalah sebesar
2894 jiwa sedangkan untuk metode aritmatik berjumlah 2893 jiwa. Dari hasil dua
metode diatas maka akan diambil nilai terbesar untuk perhitungan selanjutnya yaitu
menggunakan metode geometrik yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Perhitungan Proyeksi Penduduk Tahun 2021 S/D 2041

No Tahun ™ Metode Geometrik
Pn = 2021 ( 1+ 0,0002 )* (Jiwa)
G| [d]

o] 2865

2804

2024

2054

2084

3014

30435

3076

3107

3130

3171

B
-
g

=

=]

S

o o o
|
£l b

[ IS I Y Y T R R R R
=]

s e B R R I I | R 1
@

O oAl = o WA

o O O O O
Ll L= I = B = ¢ |

[
=]
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Tabel 4.2 Perhitungan Proyeksi Pendudulk Tabun 2021 S/ 2041

™o Tahuan ™ Metode Geometrils
Pn = 2865 ( 1+ 0. 0L02 )™ (JTiwa)

[EN] (23] (3] (5]

122 2032 11 3203

13 2033 12 3236

1+ 2034 i3 3269

15 2035 14 3302

1o 20306 15 33306

17 2037 1a 3370

18 2038 i 3404

19 2039 18 3439

20 2040 19 3474

21 2041 20 3510

FBumber : Hasil Perhitungan

Dari analisis diatas didapat jumlah penduduk Desa Sipora Jaya pada tahun 2041
sebesar 3.496 kiwa ( proyeksi 20 tahun).

Standar Analisa
Menurut Kriteria Ditjen Cipta Karya Dinas PU, maka:

1. Konsumsi sambungan rumah tangga adalah 70 liter /orang/hari
2. Konsumsi sambungan hidran umum adalah 30 liter / orang/hari
3. Perbandingan antara sambungan rumah tangga dan hidran umum adalah SR:HU
=70:30
Proyeksi Kebutuhan Air Bersih
Sektor Domestik
1. Sambungan Rumah Tangga (SR)
Untuk menghitung kebutuhan air pada sambungan rumah tangga, dilakukan
langkah sebagai berikut : Jumlah terlayani
= Jumlah penduduk x Tingkat pelayanan
= 2865 jiwax 70%
= 2006 jiwa (tahun 2021)
Jumlah pemakaian
= Jumlah terlayani x Konsumsi air rata-rata
= 2006 jiwa x 701t/jiwa/hari
=140.4201t/hari (tahun 2021)
Jumlah kebutuhan air
= Jumlah pemakaian : (24x60x60)
= 140420 : 86400
=1,625 1t/ dtk (tahun 2021)

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Kebutuhan Air Untuk Sambangan Rumah Tangga (SK)

No Tahun Jumlah TingkatPelay Jumlah Konsunmei Air Jumilah Jumlah
FPendudulk amanm {%49) Terlayami Rata — rata Femalzaian Kebumhan
{jima) {jiwa) (Lt Jiwa Hari) (L tHari) Air (L /Drd)
[a] [b] [=] [d] [=] [f] [=] [k]
1 2021 2ZB65 Ta 2005 Ta 1403350 1.624
2 2022 2594 Ta 2025 Ta 1417350 1.641
3 2023 2924 Ta 2046 70 143220 1.658
4 2024 29354 Ta 2067 70 144890 1.675
3 2025 I9E4 Ta 2088 70 146160 1.692
[ 2026 3014 Ta 2109 70 147630 1.709
7 2027 3043 Ta 2131 70 149170 1.727
] 2028 3076 70 2153 70 150710 1.744
9 2029 3107 Ta 2174 70 152180 1.761
10 2030 3139 Ta 2197 70 153750 1.780
11 2031 3171 Ta 2219 70 155330 1.750
12 2032 3203 Ta 1241 70 156870 1.816

Tabel 4.3 Kebutuhan Air Untuk Sambunzan Rumah Tangga (SR)

. Ko | Tabum Jumlah Tingkat Jumlah Komsumei Air Jumlah Jumlah
Pendudulk Pelayanan Terlayani Rata - rafa Pemaknisn | Kebufuhan
(jiwa) {04) (jiwa) {LvJiwaHari) | ([LtHar) | Air(LtDidk)
[a] | [b] [¢] (] [¢] (M [e] (k]
13 | 2033 3136 0 1263 0 138330 1.833
4] 204 3269 0 2188 i 160160 1534
15 | 2033 3302 0 31 n 161770 1872
16 | 2036 3336 0 1333 0 163430 1.592
17| W% 3370 0 2359 0 165130 1911
18 | 2038 3404 0 1382 0 166740 1.930
19 | 2039 3439 0 2407 0 1654390 1.950
00 1040 3474 0 2431 0 170170 1.970
1| 041 3510 0 437 i 244710 2832

Sumbar : Hasil Parhitungan

Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk sambungan rumah
tangga (SR) sebagai berikut :

a]=Nomor Urut

b]=ahun Proyeksi (Tahun Perencanaan)

c]=Hasil Perhitungan Pyoyeksi Jumlah Penduduk (Tabel 4.2)

d]=Tabel 2.1 Nomor 12 Kolom 7 (70 %)

e]=[c]x[d]

f]=Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU (60-80)

—_ — — — — —
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[g]=[e]x[f]
[h]=[g] / ((24 x 60 x 60)(Hari x menit x detik))
2. Hidran Umum (HU)

Untuk menghitung kebutuhan air pada hidran umum, dilakukan langkah sebagai
berikut :

Jumlah terlayani

= Jumlah penduduk x Tingkat pelayanan
= 2865 jiwa x 30%

=860 jiwa (tahun2021)

Jumlah pemakaian

=Jumlah terlayani x Konsumsi air rata-rata
=860 jiwa x 301t/jiwa/hari

= 258001t/ hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60)

= 25800: 86400

= 0,299 It/ dtk
Tahel 4.4 Kebutuhan Air Untuk Hidran Umum (HU)
! No | Tahun Jumlah Tingkat Jumlah Konsumsi Air | Jumlah Jumlah
Penduduk Pelayanan Terlayani Rata-rata | Pemakaian | Kebutuhan
(jiwa) (%) (jiwa) (LtJiwa/Hari) | (LtHari) | Air (LtDtk)
[ [ [c] (4 [e] [l gl (]

L 2021 2863 30 860 30 25770 0.209

2 2022 2894 30 868 30 26040 0.301

3 2023 2024 30 877 30 26310 0.305

4 2024 2054 30 886 30 26380 0.308

5 2025 2084 30 893 30 26850 0311

] 2026 3014 30 904 30 27120 0.314

7 2027 3045 30 3 30 27390 0.317

H 2028 3076 30 3 30 27690 0.320
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Tabel 4.4 Kebutuhan Air Untuk Hidran Umum (HU)

No Tahun Jumlah Tingkat Jumlah Konsumsi Air Jumlah Jumlah
Pendudul: Pelayanan Terlayani Rata — rata Pemakaian Kebutuhan
(jiwa) (%4} (jiwa) (Lt/Jiwa/Hari) (Lt Hari) Air (Lo/Dk)
[ [b] 03] Idl 5] m 7] ]
Q 2029 3107 30 Q32 30 27960 0,324
10 2030 3130 30 941 30 28230 0,327
11 2031 3171 30 951 30 28530 0,330
12 2032 3203 30 960 30 28800 0,333
13 2033 3236 30 970 30 20100 0,337
14 2034 3269 30 980 30 20400 0,340
15 2035 3302 30 990 30 20700 0,344
16 2036 3330 30 1000 30 30000 0,347
17 2037 3370 30 1011 30 30330 0,351
18 2038 3404 30 1021 30 30630 0,355
19 2039 3430 30 1031 30 30930 0,358
20 2040 3474 30 1042 30 31260 0,362
21 2041 3510 30 1033 30 31500 0,366

Sumber - Hasil Perhitungan

Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk hidran umum (HU)
sebagai berikut :

a]J=Nomor Urut

b]=Tahun Proyeksi (Tahun Perencanaan)

c]=Hasil Perhitungan Pyoyeksi Jumlah Penduduk (Tabel 4.2)
d]=Tabel 2.1 Nomor 12 Kolom 7 (30%)

e] = [c]x[d]

f]=Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU (20-40)
gl = [e]x[f]

h]=[g] / ((24 x 60 x 60)(Hari x menit x detik))

Sektor Non Domestik

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan berfungsi untuk melayani masyarakat sehingga pertumbuhan
pelajar diasumsikan sama atau seiring dengan angka pertumbuhan penduduk Desa
Sipora Jaya. Dari peraturan Ditjen Cipta Karya PU faktor yang dihitung adalah
jumlah murid dengan kebutuhan air 10 liter / oorang / hari.

Data pertumbuhan murid di Desa Sipora Jaya sebagai berikut.
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Tabel 4.5 Data Pertumbuhan Murid Dari Tahun 2017-2021

No Tahun Jumlah Murid Pertumbuhan
Geometrik (%o)
1 2017 872
0,57
2 2018 877
-0,22
3 2019 875
-0.23
4 2020 873
0,92
5 2021 881
Jumlah 1.04
F.ata — rata 0,26

Dari data pertumbuhan murid diatas, kemudian dicari proyeksijumlah murid untuk
20 tahun kedepan menggunakan metode geometrik, dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut.

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.6 Perhitungan Proyvelksi AMurid Tahun 2021-2041

MNo Tahumn ™ Provelosi Geometril: Pn = 581
{ 1+0, 26"
[= [e] =1 [C]
1 202, [1] 2E1
2 2022 1 [E]
3 2023 2 BES
ES 2024 3 BET
5 2025 4 200
& pl 5 BD2
T 2 & 204
g 2 T BOT
o 2 B BDD
10 o 01
11 10 o0
12 32 11 [T
13 2033 12 DOE
14 3034 13 o11
5 3035 14 o13
16 2036 15 D15
17 2037 16 =i
18 2058 17 DD
12 2048 18 ]
20 2040 1% 025
21 2041 20 oLy

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas pendidikan, dilakukan langkah

sebagai berikut :
Jumlah pemakaian

= Jumlah pelajarxKonsumsi air rata-rata
=881 jiwa x 101t/jiwa/hari
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= 8810 It/hari (tahun 2021)

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60)

= 8810 : 86400

= 0,102 1t/ dtk (tahun 2021)

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7 Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Pendidikan Tahun 2021-2041

Ea
No Tahun Jumlah Konsumsi Jumlah Jumlah
Pelajar Rata-rata Pemakaian Kebutuhan Air
(Murid) (Liter/Murid/Hari | (Liter/Hari) (Liter/Detik
[a] [b] [e] [d] [e] [f]
1 2021 881 10 3210 0,102
2 2022 883 10 2830 0,102
3 2023 383 10 88350 0,102
4 2024 387 10 8870 0,103
5 2025 200 10 2000 0,103
] 2026 o2 10 3020 0,103
7 2027 204 10 8040 0,103
2 2028 207 10 2070 0,104
9 2029 309 10 3000 0,104
10 2030 201 10 o010 0,104
11 2031 o004 10 o040 0,103
12 2032 o006 10 o060 0,105
Tabel 4.7 Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Pendidikan Tahun 2021-2041
d
No Tahun Jumlah Konsumsi Jumlah Jumlah
Pelajar Rata-rata Pemakaian Kebutuhan Air
(Murid) (LiterMuridHari | (Liter/Hari) (Liter/Detik
[a] [k] [e] [d] [e] [f]
13 2033 208 10 Q080 0.103
14 2034 011 10 o110 0.103
15 2035 013 10 0130 0.106
16 2036 013 10 0130 0.106
17 2037 018 10 0180 0,106
18 2038 020 10 0200 0.106
19 2039 023 10 0230 0.107
20 2040 025 10 0230 0.107
21 2041 027 10 0270 0.107

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan

sebagai berikut :

[a]=Nomor Urut

[b]=Tahun Proyeksi (Tahun Perencanaan)

[c] =Jumlah Pelajar di Desa Sipora Jaya. Perhitungan proyeksi jumlah pelajar
dihitung dengan metode geometrik dengan rumus Pn=Po (1 +r )~

[d]=Tabel 2.2

[e]=[c]x[d]

[f]=[e] / ((24x60x60)(hari x menit x detik))
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Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan digunakan masyarakat sebagai sarana untuk menjalankan
ibadah sehingga pertumbuhan jumlah peribadatan diasumsikan sama dengan
tingkat pertumbuhan penduduk Desa Sipora Jaya. Pada peraturan yang ditetapkan
Ditjen Cipta Karya Departemen PU didapat kebutuhan air bersih untuk masjid
sebesar 3.000 liter/unit/hari, mushola sebesar 2.000 liter/unit/hari dan gereja
sebesar 1.000 liter /unit/hari.

Proyeksi jumlah masjid diasumsikan untuk tiap 20 tahun tidak terjadi penambahan
dan untuk mushola serta gereja tiap 10 tahun bertambah 1 unit. Perhitungan
kebutuhan air untuk masjid, mushola dan gereja dapat dilihat pada tabel berikut :
Masjid

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas peribadatan ( masjid ), dilakukan
langkah sebagai berikut :

Jumlah pemakaian
= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata
= 2 unit x 3000 It/ unit/hari
= 6000 1t/hari
Jumlah kebutuhan air
= Jumlah pemakaian : (24x60x60)
= 6000 : 86400
= 0,069 It/ dtk
Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Kebutuhan Air Untak Faszilitaz Peribadatan { MMasjid )

™o Tahun Tumlah Fonsumsi Air Jumlah Tumlah
(UTmit) Rata-Rata Pemakaian | Kebutuhan Air
(Lt UnieF ari) { LeEHari) (L Dk

[=a] [b] [=]1 [d] [=]1 [£]

T TOZL = I000 000 0,060
z Z0Z3Z z I000 6000 0,069
T FIFE] F T000 000 0.069
ES FDFEY F T000 000 0,060
5 2025 z I000 6000 0,069
5 I026 ] 3000 6000 0.06%
7 TOTT F T000 000 0,069
g IOIE = I000 000 0,060
] I0Z9 = 3000 6000 0.06%
LL7] TO30 F T000 000 0.069
TI FDEY = I000 000 0,060
iz Z03ZF = 3000 6000 0.06%
1= I033 ] 3000 6000 0.06%
14 EDEEY F T000 000 0,060
= I03S =z I000 000 0,065
16 I036 = 3000 6000 0.06%
7 FDESS F T000 000 0,060
TE IOIE = I000 000 0,060
] Z039 = 3000 6000 0.06%
70 FLEN] F T000 000 0.069
T1 041 F T000 000 0,060

Bumber : Hasil Perhitungan

Mushola

Untuk mennghitung kebutuhan air pada fasilitas peribadatan ( mushola ), dilakukan
langkah sebagai berikut :
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Jumlah pemakaian

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata

= 2 unit x 2000 It/ unit/hari

= 4000 It/ hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60 )

= 4000 : 86400

= 0,046 1t/ dtk

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Kebutuhan Air Untak Faszilitas Peribadatan { Mozhaola )

No Tabhun Jumlak Fonzanyzi Adr Jumlakh Jumlakh
(UTmit) Rata-Rata Pemakaian Kebuntuhan Air
(Lt Unit/Flari) { Le/Hari) (Lt k)

[=a] k] [=] [d] [=] [E3]

1 2021 2 2000 40040 0,046
Z 202X 3 2000 6000 0.06%
3 2023 3 2000 6000 0.06%
El Z0Z4 3 2000 6000 0.06%
> 2025 3 2000 6000 0.06%
& 2026 3 2000 6000 0.06%
T 2027 3 2000 6000 0.06%
B Z0ZE 3 2000 6000 0.06%
9 2029 3 2000 6000 0.06%
10 2030 3 2000 6000 0,069
11 2031 3 2000 6000 0.06%
1z 2032 El 2000 sS000 0,093
13 2033 El 2000 sS000 0,093
14 2034 El 2000 sS000 0,093
15 2035 4 2000 2000 0,093
& 2036 El 2000 sS000 0,093
7 2037 El 2000 sS000 0,093
1E 2038 El 2000 sS000 0,093
19 2039 El 2000 sS000 0,093
20 2041 4 20040 S000 0,093
Fa 2041 El 2000 sS000 0,093

Sumber : Hasil Perhitungan

Gereja
Untuk perhitungan kebutuhan air pada fasilitas peribadatan (gereja), dilakukan
langkah sebagai berikut :

Jumlah pemakaian

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata
= 4 unit x 1000 1t/ unit/hari

= 4000 1t/ hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60 )

= 4000 : 86400

= 0,046 1t/dtk
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Tabel 4.10 Kebuntohan Adir Untuk Faszilitas Peribadatan { Gereja )

No Tahun Jumlah Konsamsi Air Jumlah Jumlah
(UTmit) Rata-Rata Pemakaian Kebutuhan Air
(Lt Unit/Hari) [ LeHari) Lt/ Dik)

[a] [b] [=] [d1 [=] [£]

1 2021 4 1000 4000 0,048
2 2022 5 1000 3000 0058
3 2023 5 10040 3000 0038
4 2024 5 1000 3000 0058
5 2025 5 1000 3000 0058
6 2026 5 1000 3000 0058
7 2027 5 1000 3000 0058
B 2028 5 1000 3000 0058
o 2029 5 1000 3000 0058
10 2030 5 1000 3000 0058
11 2031 5 1000 3000 0058
12 2032 & 1000 6000 0,069
13 2033 6 1000 s000 0,069
14 2034 6 1000 G000 0,069
15 2035 & 1000 6000 0,069
16 2036 & 1000 6000 0,069
17 2037 & 1000 6000 0,069
18 2038 6 1000 s000 0,069
19 2039 6 1000 G000 0,069
Z0 2040 & 1000 6000 0,069
21 2041 & 1000 6000 0,069

Sumber : Hasil Perhitungan

Fasilitas Pasar

Terdapat pula fasilitas pasar yang melayani kebutuhan pokok sehari-hari. Didalam
pasar tersebut tersedia air bersih. Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas
pasar, dilakukan langkah sebagai berikut :

Kebutuhan luas

= Jumlah penduduk x Standar kebutuhan
= 2865 jiwa (2021) x 0,3 m? / jiwa

=859,5 m2

Jumlah pemakaian

= Kebutuhan luas x Konsumsi air rata-rata
= 859,5 m2x (12000/10000) 1t / m2/ hari
=1031,41t / hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x60 x 60)
=1031,4: 86400

=0,012

Untuk menghitung 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :
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Tabel 411 Eebutuhan Air Untul: Fasilitas Pasar Tahun 2021-2041

Jumlah Standar | Kebutuhan | Konsumsi Air | Jumlah Jumlah
No Tahun | Penduduk | Kebutuhan Luas Eata-Eata | Pemakaisn | Kebutuban
{Jiwa) {m* Jiwn) {m%) (Lt'm*Hari) | (LtHari) Air
{ LoD
[=] [ [€] [d] Il [ [ ]
1 2021 28635 03 B3g3 12000/ 10000 103140 0,012
2 2022 2894 [ BEE2 12000710000 1041.84 0012
3 2023 2924 [ 8772 12000710000 1052.64 0012
4 2024 2934 03 5862 1200010000 106344 0012
3 2025 2084 03 8932 1200010000 107424 0012
8 2026 3014 03 LN 1200010000 108504 0013
7 2027 3043 03 2135 1200010000 102520 0013
2028 3076 03 9228 1200010000 110736 0013
] 2029 3107 0.3 9321 12000/ 10004 111852 0013
10 2030 3138 0.3 2417 12000/ 10000 113004 0013
11 2051 3171 [ 9313 12000/ 10004 1141.56 0013
12 2032 3203 03 ELE 12000/ 10000 115308 0013
13 3033 32138 03 o708 1200010000 116424 0013
12 2034 3269 [ 980,7 12000710000 117686 0014
15 2035 3302 03 EERE] 1200010000 118872 0014
16 2036 3336 03 10008 1200010000 120096 0014
17 2037 3370 03 1011 1200010000 121532 0014
18 2038 3404 [ 10212 12000/ 10004 122544 0014
12 2039 ELER] 03 10317 1200010000 123804 0014
20 2040 3474 0.3 10422 12000/ 10004 1250.64 0014
21 2041 3510 0.3 10330 12000/ 10000 12636 0015

Enmber - Hasil perhitunzn

Fasilitas Perkantoran Dan Pertokoan
Perhitungan kebutuhan air :

a. Kebutuhan air untuk perkantoran sebesar 10 liter/ pegawai/hari
b. Kebutuhan air untuk pertokoan sebesar 10 liter/ pegawai/hari

Asumsi untuk proyeksi jumlah pegawai perkantoran yaitu 2 pegawai tiap
tahunnya dan untuk proyeksi jumlah pegawai pertokoan juga bertambah 2 pegawai
tiap tahunnya, atau diasumsikan setiap tahun bertambah 1 unit pertokoan.

1. Perkantoran

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas perkantoran dilakukan langkah
sebagai berikut :

Jumlah pemakaiaan

= Jumlah pegawai x Konsumsi air rata-rata
=102 orgx 101t/ org/hari

=1020 It/hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24x60x60)

\=1020: 86400

=0,012 It/ dtk

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut :
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TUntuk perhitungsn 20 tahun kedspan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12 Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Perkantoran

No Tahun Jumlah Kon=ums=i Air Jumlah Jumlah
Pegawai Rata-Rata Pemakaian Kebutuhan Air
(Org) (Lt/Orz/Hari) { Lt/Hari) (Lt/Drk)

[=] [b] [=] [4] [=] [£]

1 2021 102 10 1020 0.012
F 2022 104 10 1040 0.012
3 2023 106 10 1060 0.01Z
4 2024 108 10 1080 0.013
3 2025 110 10 1100 0.013
6 2026 112 10 1120 0.013
T 2027 114 10 1140 0.013
8 2028 116 10 1160 0.013
9 2029 118 10 1180 0.014
10 2030 120 10 1200 0,014
11 2031 122 10 1220 0.014
12 2032 124 10 1240 0,014
13 3033 116 10 1Z60 0.015
14 2034 128 10 1ZE0 0,015
13 2035 130 10 1300 0.015
16 2036 132 10 1320 0,015
17 2037 134 10 1340 0.016
18 2038 136 10 1360 0.018
19 2039 138 10 1380 0.016
20 2040 140 10 1400 0.018

Tabel 4.12 Kebutuhan Air Untuk Fasilitas Perkantoran

No Tahun Jumlah Konsumsi Air Jumlah Jumlah
Pegawai Rata-Rata Pemakaian Kebutuhan Air
(Org) (Lt/Org/Hari) ( LtHari) (Lt/Dtk)
[a] [b] le] Ld] [e] Lf]
21 2041 142 10 1420 0.016

Sumber : Hasil Perhitungan

Pertokoan

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas pertokoan dilakukan langkah
sebagai berikut :

Jumlah pemakaian

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata

=260 org x 10 It/ unit/hari

= 2600 It/ hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60)

= 2600 : 86400

= 0,030 It/ dtk

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut
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Tabel 4 13 Kebutuhan Air Unfalk Fasilita: Pertolooan

Jamlak Jumlak Fonsanrsi Air Jumlak Jumlak
No Tahuam Tolko FPegawnai Fata-Eata Pemakaian | Kebutuham Air
(i) COTEd (Lt OreHari) (Lo Hari) AL oDl
= el =1 (] =1 [£] =1
1 2021 130 260 10 i) [ EL
2 2022 151 262 1o 26200 [EXeED
3 2023 132 254 1o 2640 [EXeEL
4 2024 133 258 1o 2580 0,031
5 2025 134 268 1o 2680 0,031
& 2028 155 270 1o 270 0,051
T 2027 136 272 1o 2720 0,051
3 202E 137 274 1o 2740 [P EE
o e 158 ITE 1T ZTeD 0,052
10 050 15T I7E 1T I7ED 0,052
11 2051 140 280 10 e T ) 0,052
12 20352 141 282 10 28200 [P EE]
13 3033 142 284 1o 2840 0,033
14 2034 143 288 1o 2880 0,033
15 2035 144 288 1o 2880 0,033
1& 2036 145 200 1o 200 0,033
17 2037 146 202 1o 2800 0,054
18 2038 147 204 1o 20940 0,054
1z 2030 148 206 1o 2o [FXEERS
0D 14T IDE 1T IDED 0,054
041 150 L] 10 L] 0,055

Swmbar : Hasil Parthitungan

Fasilitas Kesehatan

Perhitungan kebutuhan air untuk fasilitas kesehatan yaitu puskesmas adalah sebesar
2000 liter/unit/hari. Perkembangan fasilitas kesehatan diasumsikan bertambah 1
unit setiap 20 tahun. Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas kesehatan,

dilakukan langkah sebagai berikut :

Jumlah pemakaian

= Jumlah unuit x Konsumsi air rata-rata

=1 unit x 2000 It/ unit/hari

= 2000 It/ hari

Jumlah kebutuhan air

= Jumlah pemakaian : (24x60x60)

= 2000 : 86400

= 0,023 1t/ dtk

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut :
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Tabel 4. 14 Kebutnhan Air Untmlk Fasilitas Kesehatan { Posloesmeas)

REonsamesi Air Jumlah Jumlal
No Tabhun Jumilal Enata-Rata Femalaian Kebumban Air
(Umiky (L t"Ore/ Hari) (L tFari) (L t/Thetil)
= = = @& = 3]
1 2021 1 I I [ eE]
jr L] 2z I ELCE] 0, 05
E] 2023 2 200D £ 0,045
EX 2024 2 X ELCE] 0, 045
3 2025 2 I ELZiEi] 0, 045
& 2006 e L] 400 0, 048
r 20T 2z I ELCE] 0, 05
g2 2028 2z I ELCE] 0, 05
o 2000 2z I ELCE] 0, 05
10 2050 2z I ELCE] 0, 05
11 2051 2 ] ELCE] [FXvET
12 2032 2z i) ELCE] 0,05
135 3053 ) I ELCE] 0,048
14 2054 ) I ELCE] 0,048
15 2035 ) I ELCE] 0,048
18 2036 2z I ELCE] 0, 05
17 2037 2z I ELCE] 0, 05
18 2038 2z I ELCE] 0, 05
1z 2038 2 ] ELCE] [FXvET
20 20D 2z i) ELCE] 0,05
21 2041 ) I ELCE] 0,048

Sumber : Hasil Parhitimesan

Tabel 4.15 Jumlah Total Kebutuhan Air Di Desa Sipora Jaya Tahun 2021-2041

Tahun SR HU | Pendidikan | Peribadatan | Peribadatan | Peribadatan Pasar | Perkantoran | Pertokoan | Puskesmas | Jumlah
(tdtk) | (dtk) | (Iedek) Masjid Mushola Gereja (tdtk) | (dtk) (It/dtk) (k) | (dk)
(It/dtks) (lt/dtks) (It/dtk)
2021 1624 | 0,208 0,102 0,069 0,046 0,046 0,012 0,012 0,030 0,023 2.264
2022 1.641 0.301 0,102 0,069 0,069 0,058 0,012 0,012 0,030 0,046 2340
2023 1.638 | 0303 0,102 0,069 0,060 0,058 0,012 0,012 0,030 0,046 2361
2024 1.675 0308 0,103 0,069 0,069 0,058 0,012 0,013 0,031 0,046 2384
2025 1602 | 0311 0,103 0.069 0.069 0,058 0,012 0.013 0,031 0,046 2404
2026 1700 | 0314 0,103 0,069 0,060 0,058 0,013 0,013 0,031 0,046 2425
2027 112 0317 0,103 0,069 0,069 0,058 0,013 0,013 0,031 0,046 2446
2028 174 | 0320 0,104 0,069 0,060 0,058 0,013 0,013 0,032 0,046 2.468
2029 1.761 0324 0,104 0,069 0,069 0,058 0,013 0,014 0,032 0,046 2490
2030 1780 | 0327 0,104 0.069 0.060 0,058 0,013 0.014 0,032 0,046 2512
2031 1798 | 0330 0,105 0,069 0,069 0,058 0,013 0,014 0,032 0,046 2334
2032 1816 | 0333 0,105 0,069 0,003 0,069 0,013 0,014 0,033 0,046 2301
I
#
Tahun SR HU | Pendidikan | Peribad. Peribad Peribad Pasar | Perkantoran | Pertokoan | Puskesmas | Jumlah
(k) | (vdtk) | (It/dtk) Masjid Mushola Gereja (tidtk) | (lt/dtk) (vdtk) | (edt) | (vdtk)
(lt/dtk) (It/drl) (it/drk)

2033 1.835 0,337 0.105 0,069 0,003 0.069 0,013 0.015 0.033 0,046 2.615

2034 1.854 0,340 0,105 0,069 0,003 0,069 0,014 0,015 0,033 0,046 2638

2035 1.8712 0,344 0,106 0,069 0,003 0,069 0,014 0,015 0,033 0,046 2.661

2036 1.802 0.347 0.106 0,069 0,003 0,069 0,014 0.015 0.033 0,046 2.684

2037 1911 | 0331 0,106 0,069 0,003 0,069 0,014 0,016 0,034 0,046 2.709

2038 1.030 0,355 0,106 0,069 0,003 0,069 0,014 0,016 0,034 0,046 2132

2039 1.950 0.358 0.107 0,009 0,003 0.069 0,014 0.016 0.034 0,046 2.748

2040 1.970 0,362 0,107 0,069 0,003 0,069 0,014 0,016 0,034 0,046 2.780
2041 2812 0,364 0,107 0,069 0,003 0,069 0,015 0,016 0,035 0,046 3.646

Sumber : Hasil Perhitungan
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Analisa Kebutuhan Hari Maksimum (FHM)

Untuk menghitung kebutuhan air pada hari maksimum, dihitung terlebih dahulu
kebutuhan air PDAM (normal) yaitu :

Rumus = f x 2,264 ( tahun 2021)

=1x2,264
= 2,264 liter/ detik

Lalu dihitung kebutuhan hari maksimum yaitu :

Rumus = f1 x 2,264
=1,15x 2,264
= 2,604 liter/ detik

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut

Tabel 4.16 Kebutuhan Air Pada Hari Maksimum (FHM)

No Tahun Normal FHM

(F=1) (F=1.15)

( LeDtk) (LeDtk)
1 2021 1,264 2.604
2 2022 2340 2.691
3 2023 2361 2715
4 2024 2354 2.742
3 2025 2404 2763
6 2026 2425 2780
7 2027 24458 2.813
] 2028 2468 2.838
o 2029 2450 2864
10 2030 2312 288D
11 2031 2334 29014

Tabel 4.16 Kebutuhan Air Pada Hari Maksinmom (FHM)

= No Tahun Normal FHM

(F=1) (F=1.15)

({ Lt/Dtk) (LtDtk)
12 2032 23591 2080
13 2033 2.613 3.007
14 2034 2.638 3.034
15 2035 2.661 3.080
16 2036 2.684 3.087
17 2037 2.709 3115
18 2038 2.732 3.142
19 2039 2.748 3.160
20 2040 2.780 3.197
21 2041 3646 3228

Sumber : Hasil Perhitimgan

Analisa Kebutuhan Jam Puncak ( FJP)

Untuk menghitung kebutuhan air pada jam puncak, dihitung terlebih dahulu
kebutuhan air PDAM (normal), lalu dihitung kebutuhan air pada jam puncak yaitu

Rumus = {2 x 2,246 ( tahun 2021)
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=1,75x2,264
= 3,962 liter / detik

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.1 7 Kebutuhan Aijr Fada Jam Puncal { FJF )

No Tabhan Moroaml FJP
{ F=1) (F=1_75)
{ T/ Drek) (e Mrekd
1 2021 2. 264 3. 962
2 Z02Z22 2590 4. 035>
3 Z0Z3 2561 4. 1332
ES ZOZA FREE .
> 22025 290 4. 207
=] Z0Z6 2.925 4. 244
F 22027 2. 9946 4. ZE1
= ZOZE 2. 9468 4. 319
= ZOZD 2900 4. 35E
10 ZToE0 = 512 =T
11 Z031 =2 4. 435
12 Z032 3 4. .534
13 Z033 4. 376
14 Z034 4. &1L7T
15 Z033 4 . &37T
16 Z03I6 4 .&63°7
17 Z03°7 4.741
1E ZO3E 4. TEL
1@ ZO3ID 4 . EQ9
Z0 Z040 4 . BE63
Z1 DN 4.912

Sumber : Hasil Ferhitunean

Dari hasil perhitungan diatas, maka didapat rekapitulasi kebutuhan air di Desa

Sipora Jaya, yaitu dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Rekapitulasi Kebuntuhan Adr Bersih DH Desza Sipora Jaya

No Tabuan MNormal FHM FJP
( F=1) (F=1.15) (F=1.75)
{ Le/Dvek) (Lt Drlk) (LD k)
T 3 364 2.604 3.962
=z 2340 Z.691 4085
3 2361 2713 4.132
4 2384 Z 742 4172
5 2,404 2 T6S 4 207
=3 2435 2.7ED 4.244
T T 448 2.B13 4281
3 T 368 2.B3E 4.319
=] 2,350 Z.864 4.358
10 Z.512 Z.BET 4.396
11 2559 2914 4435
1z 2.591 2980 4.534
] T ELS T.007 1576
1+ 2658 3034 4617
15 2661 3060 4.637
16 2684 3 087 4 6597
17 270D 3. 115 4 74T
s P ) 3.142 EReE
19 2738 3.160 4.80%9
Z0 ) 3.197 4. 863
21 3646 3.228 4.913

Sumber : Hasil Perhitungan

Kebutuhan Air Bersih Di Desa Sipora Jaya

Dari hasil perhitungan kebutuhan air bersih di Desa Sipora Jaya maka dapat dinuat
tabel rekapitulasi kebutuhan air bersih seperti pada tabel 4.18. pada tahun 2021 (
awal tahun rencana ), diketahui bahwa total lebutuhan air bersih di Desa Sipora Jaya
adalah sebesar 2,264 liter/detik dan pada tahun 2041 didapat total kebutuhan air
bersih di Desa Sipora Jaya sebesar 3,646 liter/detik. Untuk analisa berikutnya, dari
hasil perhitungan total air bersih pada tabel 4.15 ( kebutuhan normal ) maka

selanjutnya dihitung kebutuhan air bersih pada hari maksimum (tabel 4.16 ) dan jam

puncak (tabel 4.17 ). Kebutuhan air bersih pada hari maksimum dengan mengalikan
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faktor 1,15 ( tabel 2.1 kriteria ditjen cipta karya PU tahun 1996 ) pada tahun 2021
sebesar 2,604 liter/detik dan pada tahun 2041 sebesar 3,228 liter / detik. Sedangkan
kebutuhan air pada jam puncak dengan mengalikan faktor 1,75 ( tabel 2.1 kriteria
ditjen cipta karya PU tahun 1996 ) pada tahun 2021 sebesar 3,962 liter / detik dan pada
tahun 2041 adalah sebesar 4,912 liter / detik.

SIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat datarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Proyeksi jumlah penduduk di Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 sebesar 3.510
jiwa.

2. Kebutuhan air bersih pada Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 adalah sebesar
3,646 liter/ detik..

3. Kebutuhan air bersih pada hari maksimum di Desa Sipora Jaya padatahun 2041
adalah 3,228 liter / detik.

4. Kebutuhan air bersih pada jam puncak di Desa Sipora Jaya pada tahun 2041
adalah 4,912 liter/ detik.

Dari hasil kesimpulan diatas, jumlah kebutuhan air bersih untuk Desa Sipora Jaya
dengan debit air yg ada saat ini 5 liter/ detik, masih memenuhi kebutuhan air bersih
normal, kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan air bersih pada jam puncak
sampai pada tahun 2041 atau 20 tahun yang akan datang

Saran

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan diatas dapat disarankan saran-saran

sebagai berikut :

1. Sebaiknya dilakukan analisa lanjutan atau analisa yang berkesinambungan untuk
tiap daerah apalagi daerah yang sedang berkembang, karena kebutuhan akan air
bersih selalu bertambah seiring dengan pertambahan penduduk atau
perkembangan zaman.

2. Pemerintah sebaiknya mengoptimalkan jumlah debit dan besar reservoir sesuai
dengan kebutuhan pengguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna
kedepannya.

3. Sebaiknya hasil perencanaan ini dapat menjadi acuan dan masukan serta dapat
dimanfaatkan oleh pihak PDAM dalam membangun sistem air bersih
kedepannya.
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